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Abstract 
This research aims to test the effectiveness of the realistic mathematics education (RME) 
approach on elementary school students' mathematical abilities. The research method uses 
meta-analysis. The sample in this study was 15 primary studies that met the specified inclusion 
criteria. Data analysis was carried out using comprehensive meta-analysis (CMA) software. The 

results of the analysis using the random-effects approach showed that the combined effect size 
was (g = 1.26; p < 0.01) (Large Effect Category). This shows that the application of the RME 
approach has a big influence on elementary school students' mathematical abilities when 
compared with traditional learning. The results of the moderator variable analysis show that the 

effect of implementing the RME model on elementary school students' mathematical abilities 
differs significantly based on class level variables (Qb = 6.39; p = 0.01) and experimental class 
capacity (Qb = 8.19; p = 0.01). However, it did not differ significantly based on the variables year 

of publication (Qb = 0.91; p = 0.34) and type of publication (Qb = 0.14; p = 0.71). These findings 
can be a basis for selecting mathematics learning strategies in elementary schools so that the 

quality of learning can be improved. 

Keywords: mathematical ability, elementary school, RME approach, meta-analysis  
 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan pendekatan realistic mathematics education 
(RME) terhadap kemampuan matematika siswa sekolah dasar. Metode penelitian menggunakan 
meta-analisis. Sampel dalam penelitian ini adalah 15 studi primer yang memenuhi kriteria inklusi 
yang ditetapkan. Analisis data dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak comprehensive 
meta-analysis (CMA). Hasil analisis menggunakan pendekatan random-effect diperoleh ukuran 

efek gabungan adalah (g = 1.26; p < 0.01) (Kategori Efek Besar). Ini menunjukan bahwa 
penerapan pendekatan RME berpengaruh besar terhadap kemampuan matematika siswa 
sekolah dasar ketika dibandingkan dengan pembelajaran tradisional. Hasil analisis variabel 
moderator menunjukkan bahwa pengaruh penerapan model RME terhadap kemampuan 

matematika siswa sekolah dasar berbeda signifikan berdasarkan variabel tingkat kelas (Qb = 
6.39; p = 0.01) dan kapasitas kelas eksperimen (Qb = 8.19; p = 0.01). Namun, tidak berbeda 
signifikan berdasarkan variabel tahun publikasi (Qb = 0.91; p = 0.34) dan tipe publikasi (Qb = 
0.14; p = 0.71). Temuan ini dapat menjadi landasan dalam pemilihan strategi pembelajaran 
matematika di sekolah dasar sehingga kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. 

Keywords: kemampuan matematika, sekolah dasar, pendekatan RME, meta-analisis 
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PENDAHULUAN 
Kemampuan matematika memainkan peran sentral dalam kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, seperti yang diungkapkan oleh Siagian (2016). Matematika 
memiliki posisi yang signifikan karena menjadi pendorong utama dalam perkembangan 
kebiasaan, sikap positif, dan kapasitas untuk merumuskan hipotesis rasional serta 
menghadapi berbagai tantangan (Goñi, 2000). Penguasaan kemampuan matematika 
sejak dini memiliki dampak jangka panjang yang berharga, membentuk keterampilan 
yang tidak hanya berlaku di bidang matematika, tetapi juga mendukung kesuksesan di 
kelas akademik lainnya dan bahkan kehidupan secara umum. Studi oleh Chesloff (2013) 
menunjukkan bahwa kemampuan matematika adalah prediktor paling kuat untuk 
mencapai kesuksesan akademik di masa depan. Harris dan Petersen (2019) 
menambahkan bahwa siswa yang memiliki keterampilan matematika yang kuat sejak 
usia muda memiliki peluang yang lebih besar untuk mencapai keberhasilan di sekolah. 
Oleh karena itu, penguatan kemampuan matematika pada tingkat sekolah dasar (SD) 
menjadi suatu keharusan agar fondasi yang kuat dapat dibangun sejak dini. 

Menurut teori perkembangan kognitif, usia siswa SD memasuki tingkatan 
operasional konkret (Huitt & Hummel, 2003). Pada tahap ini, siswa lebih mudah 
mengkonstruksi ilmu pengetahuan baru melalui pengalaman nyata dan berbasis pada 
apa yang mereka amati (Desstya et al., 2017). Oleh karena itu, aktivitas pembelajaran 
matematika seharusnya didesain untuk mengaitkan konsep-konsep matematika dengan 
objek dan situasi konkret dalam kehidupan sehari-hari siswa. Guru dapat menggunakan 
manipulatif, seperti blok bangunan, kartu angka, atau benda-benda nyata lainnya, untuk 
membantu siswa mengkonkretkan dan memvisualisasikan konsep-konsep matematika. 
Misalnya, pada saat mengajarkan konsep penjumlahan, guru dapat menggunakan objek 
nyata seperti buah-buahan atau mainan untuk membantu siswa secara konkret 
memahami operasi penjumlahan. Selain itu, kegiatan lapangan dan pengalaman 
langsung juga dapat menjadi metode efektif pada tahap operasional konkret. Guru dapat 
membawa siswa ke luar kelas untuk mengamati dan mengukur objek-objek di sekitar 
sekolah, seperti bangunan, lapangan, atau taman, sebagai bagian dari pembelajaran 
matematika. Hal ini tidak hanya memberikan pengalaman langsung kepada siswa, tetapi 
juga membantu mereka melihat keterkaitan antara konsep matematika dengan dunia 
nyata. 

Pentingnya menggabungkan pembelajaran matematika dengan konteks konkret 
ini tidak hanya memudahkan siswa memahami konsep, tetapi juga meningkatkan 
motivasi dan minat mereka. Hal ini sejalan dengan pernyataan Van den Heuvel-
Panhuizen dan Drijvers (2020) yang menyatakan bahwa aktivitas belajar matematika 
yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari mereka dapat meningkatkan motivasi 
dan minat mereka terhadap matematika. Selain itu, aktivitas pembelajaran semacam itu 
juga membuat pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna dan mereka lebih siap 
untuk menghadapi tantangan matematika yang lebih kompleks di masa depan 
(Hasibuan et al., 2019) . Oleh karena itu, guru perlu memperhatikan keunikan tahap 
operasional konkret ini dalam mendesain aktivitas pembelajaran matematika yang efektif 
dan relevan bagi siswa SD. Guru perlu menerapkan aktivitas pembelajaran matematika 
yang dapat memfasilitasi praktik pembelajaran matematika dengan lingkungan 
kehidupan mereka, sehingga pembelajaran matematika lebih bermakna. Untuk 
kebutuhan ini maka pendekatan realistic mathematics education (RME) menjadi salah 
satu alternatif solusi untuk kebutuhan ini. 

Pendekatan RME yang dikembangkan tahun 1971 oleh sekelompok ahli 
matematika dari Freudenthal Institute Utrecht University di Belanda adalah pendekatan 
pembelajaran matematika yang menempatkan penekanan pada keterkaitan antara 
materi matematika dan kehidupan sehari-hari siswa. Pndekatan RME berfokus pada 



DWIJA CENDEKIA: Jurnal Riset Pedagogik P-ISSN: 2581-1843 

Volume 7 Nomor 3 Tahun 2023 E-ISSN: 2581-1835

  

1170 

 

penggunaan konteks nyata dalam pembelajaran matematika (Van den Heuvel-
Panhuizen & Drijvers, 2020; Lestari & Surya, 2017). Guru harus mengaitkan konsep-

konsep matematika dengan situasi atau objek-objek konkret yang dikenali oleh siswa. 
RME juga mendorong penggunaan manipulatif dan alat bantu visual dalam 
pembelajaran. Hal ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami konsep 
matematika secara langsung, meningkatkan pemahaman mereka (Ulandari et al., 2019; 
Zakaria & Syamaun, 2017). Selain itu, pendekatan RME memberikan penekanan pada 
proses pemecahan masalah (Saleh et al., 2019; Warsito et al., 2018). Siswa tidak hanya 
diajarkan rumus atau fakta matematika, tetapi mereka didorong untuk menciptakan 
pemahaman mereka sendiri melalui eksplorasi dan pemecahan masalah. Ini 
memberikan siswa kesempatan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 
kreatif dalam konteks matematika. 

Riset terdahulu telah memberikan konfirmasi bahwa pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) secara konsisten lebih efektif dalam meningkatkan 
kemampuan matematika siswa sekolah dasar dibandingkan dengan pendekatan 
tradisional (Astuti et al., 2020; Herman et al., 2018; Hidayat et al., 2020; Praja et al., 
2022; Rekalasdiana et al., 2023; Ningsih & Qur'a, 2023; Sulastri et al., 2023; Muncarno 
& Astuti, 2023). Meski demikian, hasil penelitian oleh Uskun Aytekin et al. (2021) 
menunjukkan hasil yang berbeda, menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara pembelajaran matematika dengan pendekatan RME dan pendekatan 
tradisional. Kehadiran temuan kontradiktif ini menyoroti adanya inkonsistensi dalam 
literatur mengenai efektivitas pendekatan RME terhadap kemampuan matematika siswa 
sekolah dasar. Dalam konteks inkonsistensi ini, penting untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut untuk memastikan dan memperkuat temuan-temuan sebelumnya seputar 
keefektifan pendekatan RME. Oleh karena itu, untuk menjawab permasalahan ini. Untuk 
keperluan ini maka perlu dilakukan kajian meta-analisis.  

Meta-analisis dikenal sebagai metode penelitian yang efektif dalam merangkum 
secara kuantitatif berbagai hasil penelitian dalam suatu bidang studi tertentu (Borenstein 
et al., 2021; Hedges; Retnawati et al., 2018). Dengan menggabungkan temuan dari 
berbagai studi, meta-analisis dapat meningkatkan validitas dan keandalan pengetahuan 
dalam suatu domain penelitian (Karbono & Retnawati, 2021). Upaya ini terutama 
bermanfaat untuk menanggulangi tantangan terkait konsistensi atau ketidakkonsistenan 
hasil penelitian yang dapat disebabkan oleh faktor seperti variasi desain penelitian, 
metode pengukuran, dan karakteristik sampel. Penelitian ini secara khusus 
dilaksanakan untuk mengevaluasi konsistensi atau inkonsistensi hasil penelitian 
mengingat semakin banyaknya replikasi atau verifikasi penelitian yang, dalam beberapa 
kasus, justru memperbesar variasi hasil penelitian (Young, 2017; Young et al., 2016; 
Retnawati et al., 2018).  

Berdasarkan penelusuran literatur yang kami selediki sejauh ini, studi meta-
analisis yang mengkaji mengenai efektivitas penggunaan pendekatan RME sudah 
pernah dilakukan oleh Ariati et al., (2022); Juandi et al. (2021); Negara et al. (2021);  
Tamur et al. (2021) Tamur et al. (2022); dan Turgut (2022). Namun, studi meta-analisis 
tersebut tidak memfokuskan untuk menguji efektivitas penggunaan pendekatan RME 
terhadap kemampuan matematika di jenjang sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian 
ini bertujuan untuk menilai keefektifan penerapan pendekatan RME terhadap 
kemampuan matematika siswa sekolah dasar dibandingkan dengan pengajaran 
tradisional. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji faktor apa saja yang mungkin 
mempengaruhi keefektifan penerapan pendekatan RME terhadap kemampuan 
matematika siswa sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang 
lebih akurat sehingga dapat dijadikan landasan pengambilan kebijakan dalam rangka 
peningkatan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar. Dengan demikian, 
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meta-analisis diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 
tentang efektivitas suatu fenomena atau pendekatan, serta membantu merinci faktor-
faktor moderator yang dapat mempengaruhi hasil-hasil penelitian tersebut. 
 

METODE 
Dalam penelitian ini, metode meta-analisis Group-Contrast digunakan untuk 

mereview hasil penelitian yang mengkaji efektivitas pendekatan RME terhadap 
kemampuan matematika siswa sekolah dasar. Secara umum, tahapan dalam meta-
analisis melibatkan penetapan kriteria inklusi, pencarian studi, pengumpulan dan 
pengkodean data variabel, serta analisis statistik (Borenstein et al., 2009; Retnawati et 
al., 2018). Kriteria inklusi bertujuan untuk menentukan studi mana yang memenuhi 
syarat untuk dimasukkan dalam tinjauan sistematis dengan meta-analisis. Adapun 
kriteria inklusi dalam meta-analisis ini antara lain:  
1. Tahun publikasi berkisar antara 2018 hingga 2023  
2. Penelitian menggunakan metode penelitian eksperimen 
3. Terdapat minimal 1 kelompok eksperimen yang menerapkan pendekatan RME dan 

kelompok kelompok kontrol dengan pengajaran tradisional 
4. Penelitian harus melaporkan data statistik yang cukup untuk menghitung effect size 
5. Penelitian dipublikasikan pada jurnal nasonal dan internasional 

 Tahap pengumpulan literatur yang relevan dilakukan dengan menggunakan database 
online seperti Google Scholar (https://scholar.google.com/), Portal Garuda 
(http://garuda.ristekbrin.go.id/), dan Since and Technology Index 
(http://sinta.ristekbrin.go.id/journals). Kata kunci yang digunakan dalam penelusuran 
literatur adalah “RME” DAN “Sekolah Dasar” baik dalam bahasa Indonesia maupun 
bahasa Inggris. Dari hasil penelusuran penelitian berdasarkan kriteria yang ditentukan, 
ditemukan 16 studi primer yang memenuhi kriteria inklusi. 

Setelah mendapatkan artikel yang memenuhi kriteria (eligible), selanjutnya 
didentifikasi karakteristik literatur dengan cara coding. Isi pengkodean meliputi tingkat 
kelas sekolah dasar, kapasitas kelas eksperimen, tahun publikasi, dan tipe publikasi. 
Rangkuman hasil pengkodean disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Pengkodean Literatur Yang Memenuhi Kriteria Inklusi 

Variabel Moderator Frekuensi Persentase (%) 

Tingkat Kelas     

Rendah (1-3)  3 18.75% 

Tinggi (4-6)  13 81.25% 

Kapasitas Kelas Eksperimen     

≤ 25  8 50.00% 

> 25  8 50.00% 

Tahun Publikasi     

2018-2020 5 31.25% 

2021-2023 11 68.75% 

Tipe Publikasi     

Jurnal 13 81.25% 

Prosiding 3 18.75% 

 
Analisis data dalam studi meta-analisis ini meliuputi: 1) menghitung effect size tiap 

studi, 2) melakukan uji heterogenitas, 3) menghitung summary effect/effect size 
gabungan, 4) analisis variabel moderator, dan 5) evaluasi bias publikasi. Analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan aplikasi CMA Versi 3. Aplikasi ini memiliki fitur yang 

https://scholar.google.com/
http://garuda.ristekbrin.go.id/
http://sinta.ristekbrin.go.id/journals
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cukup lengkap dalam melakukan studi meta-analisis. Klasifikasi effect size tiap studi dan 
effect size gabungan dalam meta-analisis ini mengacu pada klasifikasi Cohen et al., 
(2018) yang ditunjukan pada tabel 2 berikut. 
 

Table 2. Klasifikasi Efek Size (g)  

Classification Interval 
Ignored 0.00 < g ≤ 0.19 

Small Effect 0.19 < g ≤ 0.49 

Medium Effect 0.49 < g ≤ 0.79 

Large Effect 0.79 < g ≤ 1.29 

Very Large Effect g > 1.29 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan software CMA, diperoleh 

data effect size tiap studi seperti pada Tabel 3 berikut ini:  
 

Tabel 3. Effect size tiap studi 

No Penulis Effect Size (g) Std.Error Kategori Efek 

1 Altaylar & Kazak (2021) 0.35 0.28 Kecil 

2 Astuti et al. (2020) 4.86 0.56 Sangat Besar 

3 Cahyaningsih & Nahdi (2021) 0.48 0.35 Kecil 

4 Gistituati & Atikah (2022) 0.39 0.28 Kecil 

5 Herman et al., (2018) 1.08 0.28 Besar 

6 Hidayat et al. (2020) 0.90 0.29 Besar 

7 Praja et al., (2022) 1.33 0.42 Sangat Besar 

8 Rahmadhani, (2022) 0.83 0.45 Besar 

9 Uskun Aytekin et al. (2021) 0.14 0.24 Diabaikan 

10 Ayunis & Dorisno (2022) 0.63 0.29 Sedang 

11 Rekalasdiana et al. (2023) 1.33 0.38 Sangat Besar 

12 Ningsih & Qur'a (2023) 5.30 0.60 Sangat Besar 

13 Sulastri et al. (2023) 2.41 0.34 Sangat Besar 

14 Muncarno & Astuti (2023) 0.58 0.28 Sedang 

15 Nabila et al. (2018) 0.50 0.27 Sedang 

16 Ratnawati (2018) 0.56 0.27 Sedang 

 
Hasil analisis terhadap 16 studi primer (Lihat Tabel 3), diperoleh effect size 

berkisar antara 0.14 hingga 5.30. Terdapat lima studi (n = 5) tergolong efek sangat besar, 
tiga studi (n = 3) tergolong efek besar, empat studi (n = 4) tergolong efek sedang, tiga 
studi (n = 3) tergolong efek keci, dan satu studi (n = 1) tergolong efek diabaikan. Hasil 
ini menunjukan bahwa efek size dari 16 studi adalah bervariasi. Oleh karena itu perlu di 
hitung effect size gabungan. Secara garis besar, effect size gabungan berdasarkan 
model efek disajikan pada Tabel 4 berikut. 
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Tabel 4. Ringkasan hasil uji heterogenitas dan effect size gabungan 

Model 
Estimasi 

K 
Effect 
Size (g) 

95% 
Confidence 
Interval  

P Df 
Heterogeneity 

Q P I2 

Fixed 16 0.89 [0.73 - 1.04] < 0.01 15 
151.36 < 0.01 95.70 

Random 16 1.26 [0.76 - 1.76] < 0.01 15 

 
Berdasarkan tabel 4 di atas, hasil uji heterogenitas diperoleh nilai Q sebesar 

151.36 > chi-square (df = 15).  Dapat disimpulkan bahwa varian ukuran efek dari 16 studi 
yang dianalisis adalah heterogen. Oleh sebab itu maka model estimasi random-effect 
digunakan. Berdasrkan model estimasi random-effect, diperoleh effect size gabungan 
adalah (g = 1,26; p < 0.01). Effect size ini termasuk kategori efek besar (Cohen et al., 
2018). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan RME 
memiliki pengaruh sangat besar terhadap kemampuan matematika siswa sekolah dasar 
ketika dibandingkan dengan pendekatan konvensional. Hasil penelitian ini konsisten dan 
memperkuat studi meta-analisis yang dilakukan oleh Ariati et al., (2022); Juandi et al. 
(2021); Negara et al. (2021);  Tamur et al. (2021) Tamur et al. (2022); dan Turgut (2022). 
Temuan mereka juga secara tegas menyimpulkan bahwa pendekatan RME lebih efektif 
dibandingkan pendekatan konvensional. Walaupun temuan meta-analisis mereka tidak 
secara spesifik menyelidiki keefektifan pendekatan RME di sekolah dasar. Oleh karena 
itu penelitian ini dapat menjadi dasar untuk pengambilan keputusan para kepentingan 
dalam peningkatan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

Selanjutnya evaluasi bias publikasi diselediki untuk membuktikan bahwa meta-
analisis yang dilakukan adalah valid dan menggambarkan konteks populasi studi 
(Badawi et al, 2023; Kamsurya et al, 2022; Martaputri et al. 2021; Muhtadi et al., 2022; 
Retnawati et al. 2018; Setiawan et al., 2022; Sulistyowati et al., 2023). Pada studi ini bias 
publikasi diuji menggunakan metode file-safe N. Tabel 4 menyajikan ringkasan hasil uji 
bias publikasi. 

 

Table 4. File-Safe N (FSN) 

 k FSN Target Significance Observed Significance 

Rosenthal 16 716  0.05  < 0.01 

 
Hasil analisis bias publikasidiperoleh nilai FSN = 716 > 5k+10 = 5(16) + 10 = 90. 

Nilai ini menunjukkan bahwa tidak terdapat bias publikasi yang signifikan dari studi yang 
diamati mengenai penelitian pengaruh pendekatan RME terhadap kemampuan 
matematika siswa sekolah dasar.  

 
Analisis Variabel Moderator 

Analisis sebelumnya menunjukan bahwa varian ukuran efek dari semua studi yang 
dianalisis adalah heterogen, sehingga berpotensi untuk dilakukan analisis variabel 
moderator. Ringkasan analisis variabel moderator dapat dilihat pada Tabel 5 berikut. 

 

Tabel 5. Analisis Variabel Moderator 

Variabel Moderator K g 

Test of Null 
(2-Tail) Heterogeneity 

Z P Q df (Q) P 

Tingkat Kelas               

Rendah (1-3) 3 1.37 6.65 0.00 47.79 2 0.00 

Tinggi (5-6) 13 0.80 9.40 0.00 97.19 12 0.00 
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Qb         6.39 1 0.01 

Kapasitas Kelas 
Eksperimen               

> 25 8 0.72 7.36 0.00 35.47 7 0.00 

≤ 25 8 1.19 8.96 0.00 107.71 7 0.00 

Qb         8.19 1 0.00 

Tahun Publikasi               

2018-2020 5 0.99 7.37 0.00 53.70 4 0.00 

2021-2023 11 0.83 8.54 0.00 96.75 10 0.00 

Qb         0.91 1 0.34 

Tipe Publikasi               

Jurnal 13 0.87 10.10 0.00 148.37 12 0.00 

Prosiding 3 0.95 4.94 0.00 2.85 2 0.24 

Qb         0.14 1 0.71 
Note. k = number of studies; Qw = Q within; Qb = Q between. 

 
Berdasarkan variabel moderator tingkat kelas, ditemukan rata-rata effect size 

kelompok kelas tinggi adalah (g = 0.80; p < 0.01), dan kelompok kelas rendah adalah (g 
= 1.37; p < 0.01). Hasil uji perbedaan rata-rata kedua kelompok menunjukan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan (Qb = 6.39; p = 0.01). Nilai ini menunjukkan bahwa 
variabel moderator tingkat kelas mempengaruhi efektivitas penggunaan pendekatan 
RME terhadap kemampuan matematika siswa sekolah dasar. Meskipun terdapat 
perbedaan yang nyata dalam efektivitas pendekatan RME antara kedua kelompok, 
namun temuan menarik lainnya adalah bahwa pendekatan ini tetap efektif pada kelas 
tinggi (kelas 4-6) maupun kelas rendah (kelas 1-3). Temuan ini memberikan sumbangan 
penting dalam konteks perancangan kurikulum matematika, karena menyoroti 
pentingnya pertimbangan tingkat kelas dalam mengembangkan metode pembelajaran 
yang dapat memberikan manfaat maksimal bagi setiap kelompok siswa. Implikasinya, 
pendekatan RME dapat disesuaikan atau dikembangkan lebih lanjut agar lebih efektif 
ketika diimplementasikan pada tingkat kelas tertentu. Dengan demikian, hasil penelitian 
ini bukan hanya menjadi pijakan bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih 
terarah, tetapi juga memberikan panduan praktis bagi para pengajar untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar.  

Berdasarkan variabel moderator kapasitas kelas eksperimen, ditemukan bahwa 
ukuran efek kelompok kapasitas kelas eksperimen sampel ≤ 25 adalah (g = 1.19; p < 
0.01), dan kelompok kapasitas kelas eksperimen > 25 adalah (g = 0.72; p < 0.01). Hasil 
uji perbedaan rata-rata kedua kelompok menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan (Qb = 8.19; p = 0.00). Nilai ini menunjukkan bahwa variabel kapasitas kelas 
eksperimen mempengaruhi efektivitas penggunaan pendekatan RME terhadap 
kemampuan matematika siswa sekolah dasar. Temuan ini sejalan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya, seperti studi meta-analisis yang dilakukan oleh Muhtadi et al. 
(2022), Purnomo et al. (2022), Samritin et al. (2023), dan Sulistyowati & Mawardi (2023) 
yang juga menemukan bahwa ukuran sampel yang lebih kecil cenderung memiliki effect 
size yang lebih besar. Implikasinya, kapasitas kelas eksperimen memiliki peran krusial 
dalam menentukan sejauh mana pendekatan RME dapat memberikan dampak positif 
terhadap kemampuan matematika siswa. Meskipun terdapat perbedaan signifikan 
dalam ukuran efek antara kedua kelompok, analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa 
RME tetap efektif jika diterapkan pada kelompok-kelompok tersebut. 

Berdasarkan variabel moderator tahun publikasi, ditemukan ukuran efek kelompok 
tahun 2018-2020 adalah (g = 0.99; p < 0.01), dan kelompok tahun 2021-2023 adalah (g 
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= 0.83; p < 0.01). Hasil uji perbedaan rata-rata kedua kelompok menunjukan bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan (Qb = 0.91; p = 0.34). Ini menunjukkan bahwa 
variabel tahun publikasi tidak mempengaruhi efektivitas penggunaan pendekatan RME 
terhadap kemampuan matematika siswa sekolah dasar. Temuan ini secara konsisten 
sejalan dengan penelitian oleh Tamur et al. (2022), yang juga menegaskan bahwa 
variabel tahun publikasi tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap efektivitas 
penerapan RME terhadap kemampuan matematika siswa. Implikasinya, meskipun hasil 
analisis menunjukkan perbedaan dalam ukuran efek antara kelompok tahun publikasi 
2018-2020 dan 2021-2023, RME tetap efektif ketika diterapkan pada kedua kelompok 
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa, dari segi efektivitas, tidak terdapat penurunan 
yang signifikan seiring berjalannya waktu atau perubahan metode pembelajaran. 

Berdasarkan variabel moderator tipe publikasi, ditemukan rata-rata ukuran efek 
kelompok jurnal adalah (g = 0.87; p < 0.01), dan kelompok prosiding adalah (g = 0.95; p 
< 0.01). Hasil uji perbedaan rata-rata kedua kelompok menunjukan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan (Qb = 0.14; p = 0.71). Ini menunjukkan bahwa variabel tipe 
publikasi tidak mempengaruhi efektivitas penggunaan pendekatan RME terhadap 
kemampuan matematika siswa sekolah dasar. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Juandi et al. (2022), yang juga menemukan bahwa variabel tipe 
publikasi tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap efektivitas penerapan 
RME terhadap kemampuan matematika siswa. Implikasinya, terlepas dari apakah suatu 
penelitian dipublikasikan dalam jurnal ilmiah atau dalam bentuk prosiding, pendekatan 
RME tetap efektif dalam meningkatkan kemampuan matematika siswa di sekolah dasar.  

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil meta-analisis terhadap 16 studi primer yang mengevaluasi 

efektivitas penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terhadap 
kemampuan matematika siswa sekolah dasar, penelitian ini menyimpulkan bahwa 
penggunaan pendekatan RME memiliki dampak positif yang signifikan pada 
peningkatan kemampuan matematika siswa di tingkat tersebut. Hasil uji heterogenitas 
juga memberikan kesimpulan bahwa variabel moderator tingkat kelas dan kapasitas 
kelas eksperimen memengaruhi efektivitas pendekatan RME terhadap kemampuan 
matematika siswa sekolah dasar, sementara variabel moderator tahun publikasi dan tipe 
publikasi. Meskipun temuan ini memberikan kontribusi berharga terhadap pemahaman 
kita tentang keefektifan RME, terdapat beberapa batasan dalam penelitian ini, 
diantaranya adalah penelitian ini hanya mencakup studi-studi yang dipublikasikan dalam 
jurnal ilmiah, dan keterbatasan jumlah kajian (16 studi primer) menjadi pertimbangan. 
Oleh karena itu, penelitian mendatang diharapkan dapat memperluas cakupan dengan 
melibatkan sumber literatur lain, seperti tesis master dan disertasi doktoral, untuk 
memperkuat dan menggeneralisasi temuan. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya 
mencakup perluasan sumber literatur dan kajian untuk mendapatkan gambaran yang 
lebih komprehensif tentang efektivitas RME. Selain itu, variabel moderator yang telah 
dianalisis dapat diperluas dengan memasukkan faktor-faktor tambahan, seperti teknik 
pengambilan sampel, durasi eksperimen, dan jenis materi pelajaran. Hal ini diharapkan 
dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang 
memengaruhi efektivitas RME dalam konteks pembelajaran matematika di sekolah 
dasar.  
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